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LAMPIRAN 1  

TUMBUHAN UJI  

 

 

UBI JALAR UNGU  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (3). Tumbuhan Uji  
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LAMPIRAN 2  

UJI KARAKTERISTK UBI JALAR UNGU  

 

Tabel (2) 

Hasil Pengamatan Karakteristi Tumbuhan Ubi Jalar (Ipomoea batatas L) : 

Bagian 

Tumbuhan 

Uji Organoleptis 

Warna Rasa  Bau  

Daun Hijau Pahit Khas 

Batang Hijau muda Pahit Khas 

Bunga Putih ungu Kelat Khas 

Akar Coklat muda Pahit Khas 

 

 

Tabel (3) 

Hasil Pengamatan Karakteristik Serbuk kering ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) 

Pengamatan Hasil pengamatan 

Bentuk Serbuk Halus/Tepung 

Warna Ungu Muda 

Bau Khas ubi jalar 
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LAMPIRAN 3 

Skema pembuatan simplisia serbuk tepung ubi jalar 

 

 

 

 

 

 

Hasil Karakterisasi serbuk tepung ubi jalar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pengujian Simplisia Hasil (%) 

1 Penetapan kadar abu 6,68% 

2 Penetapan kadar air 8,72% 

Ubi Jalar Ungu 

Serbuk Simplisia 

Dicuci dengan air dan ditiriskan  

Dirajang dan dikeringkan   

Dihaluskan   
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LAMPIRAN 4 

PENGUKURAN BOBOT JENIS SERBUK KERING UBI JALAR UNGU  

 

Tabel (4) 

Hasil Pengukuran Bobot Jenis Serbuk Tepung Ubi Jalar Ungu  

(Ipomoea batatas L) 

No  

Berat (gr)  

Piknometer 

kosong (w1) 

Piknometer +  air  

(w2) 

Piknometer + 

sampel (w3) 

ρ ekstrak  

1 15,79 40,65 48.24 1,304 

2 15,77 40,66 48.23 1,304 

3 15,78 40,65 48.23 1,304 

Rata – rata 1,304gr/ml 

 

Keterangan : 

W1 : Piknometer Kosong  

W2  : Piknometer berisi air  

W3  : Piknometer berisi sampel  

 

Perhitungan bobot jenis  

BJ  : W3 – W1 

    W2 – W1 

 

 : 48,23 – 15,78 

    40,65 – 15,78  

 

 : 1,304 gr/ml 
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LAMPIRAN 5 

Tabel (5) 

Hasil Penentuan Susut Pengeringan Serbuk Tepung Ubi Jalar 

Berat cawan  

kosong  

(gr) 

Berat cawan kosong 

Ditambah serbuk tepung 

3 gr (berat awal) 

Berat akhir  

(setelah stabil) 

(gr) 

49.71 52.71 50.19 

 

% Kadar Air Serbuk Tepung = Berat Awal – Berat Akhir x 100% 

Berat Awal  

 

 

          = 4. 780 % 

 

Tabel (6) 

Hasil Serbuk Kering Ubi Jalar Ungu  

Berat Basah  

(gr) 

Berat Kering Serbuk 

Tepung (gr) 

Persen Randemen 

(%)  

200 17 8,5 

 

Perhitung : 

% Randemen = Berat Kering x100% 

Berat Basah 

 

           =    17x 100% 

200 

           = 8,5% 
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LAMPIRAN 7 

PENAPISAN FITOKIMIA SERBUK TEPUNG UBI JALAR UNGU 

Tabel (7) 

Hasil Penapisan Uji Fitokimia Serbuk Tepung Ubi Jalar 

No. Jenis Senyawa Hasil Ket 

1 Alkaloid Endapan Bening 

 

Endapan Hitam 

 

Endapan Merah 

+ 

 

- 

 

+ 

2 Terpenoid Merah Orange + 

3 Tanin Kuning Muda - 

4 Saponin Terbentuk busa + 

5 Triterpen Merah Coklat + 

6 Fenol Hijau Muda + 

 

Keterangan =  +    : Intensitas warna lemah  

  ++ : Intensitas warna Kuat  
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LAMPIRAN 8 

FORMULASI KRIM  

 

Tabel (8) 

Formula Basis Krim Dengan Berbagai Konsentrasi tepung ubi jalar 

Bahan/Komposisi Formula (%) 

F1 F2 F3 F4 

Asam stearat 8 10 12 14 

Cera alba 5 5 5 5 

Gliserol 5 5 5 5 

TEA 2 2 2 2 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 

Oi. Rose 1 tetes 1 tetes 1 tetes 1 tetes 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Hasil Pengamatan =  

F1  : Krim Kental 

F2  : Krim Setengah Padat  

F3  : Krim Kental Padat 

F4  : Krim Padat  
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LAMPIRAN 9 

UJI STABILITAS FISIK BASIS KRIM  

 

Tabel (9) 

Hasil Pengamatan Uji Organoleptis Basis Krim 

Formula  Lama Penyimpanan ( hari ) 

1 7 14 21 28 

F1 Warna  

Bau  

Homogenitas 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

F2 Warna  

Bau  

Homogenitas 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

F3 Warna  

Bau  

Homogenitas 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

F4 Warna  

Bau  

Homogenitas 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

P 

K 

H 

 

Keterangan : 

P : Putih  

K : Khas  

H : Homogen 
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LAMPIRAN 10 

( Lanjutan )  

Tabel (10) 

Hasil Pengamatan Evaluasi Fisik Basis Krim  

Formula  Lama Penyimpanan ( hari ) 

1 7 14 21 28 

F1 pH  

Viskositas  

Fase  

Freeze & 

Thaw 

6,9 

13,700 

M/A 

T 

6,8 

13,800 

M/A 

T 

6,9 

14,400 

M/A 

T 

6,7 

15,000 

M/A 

T 

 

6,6 

15,800 

M/A 

T 

F2 pH  

Viskositas  

Fase  

Freeze & 

Thaw 

6,7 

19,600 

M/A 

T 

6,8 

22,400 

M/A 

T 

6,6 

23,200 

M/A 

T 

6,7 

24,800 

M/A 

T 

6,8 

25,600 

M/A 

T 

F3 pH  

Viskositas  

Fase  

Freeze & 

Thaw 

6,6 

22,400 

M/A 

T 

6,7 

23,200 

M/A 

T 

6,8 

24,000 

M/A 

T 

6,6 

26,400 

M/A 

T 

6,5 

28,000 

M/A 

T 

F4 pH  

Viskositas  

Fase  

Freeze & 

Thaw 

6,8 

26,400 

M/A 

T 

6,7 

28,000 

M/A 

T 

6,9 

29,600 

M/A 

T 

6,8 

30,400 

M/A 

P 

6,9 

31,200 

M/A 

P 

 

Keterangan : P : Terjadi Pemisahan  

 T : Tidak Terjadi Pemisahan  
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LAMPIRAN 11 

Hasil Pengujian Keamanan (Patch Test) Basis Krim Dengan Berbagai Konsentrasi 

Tabel (11) 

Sukarelawan  Reakasi pada kulit setelah menggunakan Formula 

F0 F1 F2 F3 F4 

A-B - - - - - 

C-D - - - - - 

E-F - - - - - 

G-H - - - - - 

I-J - - - - - 

K-L - - - - - 

 

Keterangan : ( - )  : Tidak Terjadi Iritasi 
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LAMPIRAN 12 

SEDIAAN FORMULA BASIS KRIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (4). Sediaan Basis Krim 
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LAMPIRAN 13 

FORMULASI AKHIR  

Tabel (12) 

Formulasi Akhir Krim Tepung Ubi Jalar Ungu  

Bahan  Formula (%) (b/v) 

0 1 2 3 

Serbuk Tepung Ubi Jalar Ungu  - 2 3 4 

Asam Stearat 10 10 10 10 

TEA 2 2 2 2 

Gliserol 5 5 5 5 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 

Cera Alba 5 5 5 5 

Aquadest  Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Keterangan : 

F0 : Krim Tanpa Ubi Jalar Ungu 

F1 :Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 2% 

F2 : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 3% 

F3  : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 4% 
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LAMPIRAN 14 

UJI STABILITAS FISIK KRIM SERBUK TEPUNG UBI JALAR UNGU  

Tabel (13) 

Hasil Pengamatan Organoleptis Krim Serbuk Tepung Ubi Jalar Ungu  

Formula  Lama Penyimpanan ( hari ) 

1 7 14 21 28 

F0 Warna  

Bau  

Homogenitas  

Bentuk 

P 

K 

H 

LH 

P 

K 

H 

LH 

P 

K 

H 

LH 

P 

K 

H 

LH 

P 

K 

H 

LH 

F1 Warna  

Bau  

Homogenitas  

Bentuk 

PK 

K 

H 

LH 

PK 

K 

H 

LH 

PK 

K 

H 

LH 

PK 

K 

H 

LH 

PK 

K 

H 

LH 

F2 Warna  

Bau  

Homogenitas  

Bentuk 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

F3 Warna  

Bau  

Homogenitas  

Bentuk 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

UP 

K 

H 

LH 

 

Keterangan : 

LH  : Lembut Homogen 

K : Khas olium ros 

PK  : Putih Keunguan 

UP : Ungu Putih  

UM  : Ungu Muda  
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LAMPIRAN 14 

( Lanjutan ) 

 

Tabel (14) 

Hasil Pengamatan Evaluasi Fisik Krim Tepung Ubi Jalar Ungu 

Formula  Lama Penyimpanan ( hari ) 

1 7 14 21 28 

F0 Fase  
Freeze & 

Thaw 

M/A 
T 

M/A 
T 

M/A 
T 

M/A 
T 

M/A 
T 

F1 Fase  

Freeze & 

Thaw 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

F2 Fase  

Freeze & 

Thaw 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

F3 Fase  

Freeze & 

Thaw 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

M/A 

T 

 

Keterangan : M/A: Minyak Dalam Air  

            T   : Tidak Terjadi Pemisahan  
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LAMPIRAN 15  

(Lanjutan) 

 

Tabel (15) 

Hasil Pengukuran pH Krim Yang Mengandung Berbagai Konsentrasi Serbuk 

Tepung Ubi Jalar Ungu  

Formula Pengamatan pH 

Lama Penyimpanan ( Hari ) 

1 7 14 21 28 

F0 6,9 

6,8 

6,7 

6,8 

6,8 

6,9 

6,9 

6,7 

6,8 

6,7 

6,7 

6,7 

6,8 

6,7 

6,8 

F1 6,6 

6,7 

6,7 

6,8 

6,7 

6,8 

6,8 

6,8 

6,9 

6,7 

6,7 

6,8 

6,6 

6,7 

6,7 

F2 6,6 

6,7 

6,9 

6,8 

6,8 

6,7 

6,8 

6,6 

6,7 

6,8 

6,7 

6,8 

6,9 

6,7 

6,8 

F3 6,9 

6,9 

6,8 

 

6,8 

6,7 

6,8 

6,9 

6,9 

6,8 

6,9 

6,7 

6,7 

6,9 

6,8 

6,9 

 

Keterangan : 

F0 : Krim Tanpa Ubi Jalar Ungu 

F1 :Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 2% 

F2 : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 3% 

F3  : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 4% 
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LAMPIRAN 16 

( Lanjutan ) 

 

Tabel (16) 

Hasil Pengukuran Viskositas Krim Yang Mengandung Berbagai Konsentrasi  

Serbuk Tepung Ubi Jalar Ungu 

Formula Pengukuran Viskositas (cps) 

Lama Penyimpanan ( Hari ) 

1 7 14 21 28 

F0 5200 5600 6000 6400 6600 

F1 6800 7000 7200 8000 10000 

F2 12800 13000 13400 14000 16000 

F3 15600 15800 16300 17300 18300 

 

Keterangan : 

F0 : Krim Tanpa Ubi Jalar Ungu 

F1 :Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 2% 

F2 : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 3% 

F3  : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 4% 
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LAMPIRAN 17 

SEDIAAN FORMULA KRIM DENGAN TEPUNG UBI JALAR UNGU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (5). Sediaan Krim Tepung Ubi Jalar Ungu 
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LAMPIRAN 18  

HASIL PENGUJIAN KEAMANAN KRIM DENGAN BERBAGAI 

KONSENTRASI TEPUNG UBI JALAR UNGU 

 

Tabel (17) 

Hasil Pengujian Keamanan Krim Tepung Ubi Jalar Ungu 

Sukarelawan  Reakasi pada kulit setelah menggunakan Formula 

F0 F1 F2 F3 F4 

A-B - - - - - 

C-D - - - - - 

E-F - - - - - 

G-H - - - - - 

I-J - - - - - 

K-L - - - - - 

 

Keterangan : 

(-) : Tidak Terjadi Iritasi  

F0 : Krim Tanpa Ubi Jalar Ungu 

F1 :Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 2% 

F2 : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 3% 

F3  : Krim Dengan Ubi Jalar Ungu 4% 
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HASIL DETERMINASI TANAMAN 


